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Abstrak 

E-Commerce di Indonesia berkembang pesat, memberikan dampak positif bagi pelaku usaha, konsumen, dan

masyarakat, meskipun penyebarannya belum merata di seluruh wilayah. Bagi pelaku UMKM, E-Commerce

menjadi strategi penting untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, serta

meminimalkan biaya promosi. E-Commerce   juga berperan dalam meningkatkan kesadaran terhadap produk lokal

dan mendorong inovasi dalam menghadapi persaingan pasar. Di Kecamatan Wonomulyo, banyak pelaku UMKM

yang memanfaatkan E-Commerce   untuk meningkatkan pendapatan dengan menjangkau konsumen secara lokal

maupun global. Faktor-faktor seperti sumber daya manusia, infrastruktur internet, dan ketenagalistrikan

memengaruhi efektivitas pemanfaatan E-Commerce. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh

Electronic Commerce (E-Commerce) terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kecamatan Wonomulyo,

Kabupaten Polewali Mandar, serta memberikan gambaran strategis mengenai peran E-Commerce dalam

mendukung pertumbuhan ekonomi lokal di era digital. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa E-Commerce

berpengaruh signifikan positif terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kecamatan Wonomulyo. Hal dilihat

dari omzet penjualan, jumlah pelanggan, dan jumlah pendapatan sebagai sarana untuk melakukan pemasaran

produk dan kegiatan transaksi jual beli setelah memanfaatkan E-Commerce   untuk kegiatan usaha bagi pelaku

UMKM.
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1. Pendahuluan

E-Commerce   di Indonesia tidak tersebar secara merata, setiap wilayah memiliki jumlah penjual serta komoditas

yang berbeda-beda. Perkembangan E-Commerce  di Indonesia semakin pesat memiliki dampak positif baik bagi

pebisnis, konsumen maupun masyarakat. Bagi pebisnis, E-Commerce memiliki dampak positif berupa

pengurangan biaya operasional dan dapat memperlebar pangsa pasar, sehingga keuntungan dapat dimaksimalkan

dan lebih mudah dalam hal pengembangan bisnis. Perkembangan E-Commerce sangat dipengaruhi oleh tingkat

perkembangan wilayah di mana beberapa faktor yang sangat menentukan perkembangan E-Commerce di

Indonesia diantaranya adalah sumber daya manusia yang tercermin dari indeks pembangunan manusia (IPM),

infrastruktur jaringan internet serta infrastruktur ketenagalistrikan. (Widagdo 2016)Gula merah kelapa merupakan

salah satu bahan yang berperan dalam industri pangan, baik pada tingkat rumah tangga kecil, industri menengah,

maupun industri besar, sehingga memberikan peluang besar untuk meningkatkan perekonomian daerah

(Mustaqim, 2019)

 Strategi yang digunakan oleh usaha mikro kecil menengah (UMKM) untuk mengembangkan dan meningkatkan 

daya saing mereka diperlukan agar mereka dapat berperan dalam perkembangan ekonomi di era digital. Salah satu 

strategi yang dapat digunakan oleh UMKM adalah menggunakan E-Commerce  , yang dapat membantu mereka 

dalam memperoleh kualitas informasi yang lebih baik dan menempatkan mereka di posisi pasar yang lebih luas 

dimasyarakat, yang membuka peluang bisnis yang lebih besar untuk meningka Dengan E-Commerce  , pelaku 
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UMKM dapat memperluas jangkauan bisnis mereka dengan memiliki situs web yang memungkinkan mereka 

menjangkau pelanggan di luar wilayah lokal mereka. Selain itu, E-Commerce membuat masyarakat lebih 

memahami banyak produk lokal, sehingga dapat dikatakan bahwa E-Commerce menawarkan jalan baru bagi 

pengusaha untuk memasarkan produk dan jasa mereka. E-Commerce   dianggap dapat memberikan pelayanan yang 

lebih responsif, meningkatkan loyalitas pelanggan. Selain itu, E-Commerce   dapat meningkatkan kesadaran pelaku 

UMKM tentang persaingan dan perubahan pasar, yang dapat mendorong inovasi produk atau layanan yang lebih 

baik sehingga dapat meningkatkan pendapatan bisnis (Aprilyan & Sasanti, 2022). 

Kecamatan Wonomulyo  sendiri banyak masyarakat pelaku UMKM yang melakukan penjulan secara online atau 

menggunakan E-Commerce  , hal ini dikarenakan masyarakat sudah sadar akan dampat positif dari penjualan 

menggunakan media yang bisa menjangkau konsumen baik konsumen dekat atau konsumen seluruh Indonesia 

bahkan bisa menjangkau seluruh dunia. Hal ini tentu saja memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan 

pendapatan para pelaku UMKM. Selain itu dengan adanya E-Commerce ini para pelaku UMKM bisa 

meminimalisir pengeluaran untuk promosi dan lainnya. Hal ini membuat peneliti ingin meneliti di Kecamatan 

Wonomulyo dengan judul penelitian “Pengaruh Electronic Commerce (E-Commerce) Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Pada UMKM Di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 

Electronik E-Commerce   merujuk pada aktivitas jual-beli barang melalui internet. Ini meliputi proses pembelian, 

penjualan, atau pertukaran produk, layanan, dan informasi melalui jaringan komputer. E-Commerce   adalah bagian 

dari e-bisnis, yang melibatkan aspek lebih luas seperti kemitraan bisnis, layanan pelanggan, dan perekrutan tenaga 

kerja. Selain teknologi web, E-Commerce   juga memanfaatkan teknologi database, email, sistem pengiriman 

barang, dan metode pembayaran elektronik. 

2. Metode Penelitian

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat 

dengan pelaku UMKM. Penentuan waktu penelitian ini dilakukan pada bulan maret hingga juni 2024 secara 

purposive atau secara sengaja dengan pertimbangan bahwa di Kecamatan Wonomulyo adalah pusat UMKM di 

Kabupaten Polewali Mandar. 

2.2. Populasi 

Populasi adalah merujuk pada totalitas dari semua elemen yang terdapat dalam sebuah penelitian, termasuk objek 

dan subjek, yang memiliki ciri-ciri atau karakteristik tertentu. Sampel merupakan sebagian dari kelompok yang 

menjadi sumber data utama dalam suatu penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang berlokasi di Kecamatan Wonomulyo, penentuan 

sampel menggunakan metode Purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 50 pelaku UMKM dengan 

pertimbangan bahwa pelaku UMKM yang dijadikan sampel diyakini dapat menjawab tujuan penelitian ini. 

Purposive sampling adalah metode pemilihan sampel yang dilakukan dengan pertimbangan tertentu, merupakan 

salah satu tipe dari nonrandom sampling. Dengan demikian, Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel dimana penilaian secara pribadi dilakukan terhadap sampel yang dipilih dari populasi tertentu. Penilaian 

ini dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang relevan dengan topik penelitian. 

2.3. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah dengan melalukan  dokumentasi dan menyebarkan kuesioner terhadap 

UMKM . Selanjutnya tahapan yang dilakukan dalam proses pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Data primer, data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli, melalui pertanyaan  (kuesioner)

kepada pihak UMKM Di Kecamatan Wonomulyo.

2. Data sekunder, data yang diperoleh secara tidak langsung melalui jurnal, buku, literature dan lain-lain,

mengenai permasalahan yang sedang diteliti.

2.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, Wawancara dan 

dokumentasi. Menurut Setyawan (2013) sebagai berikut. 
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1. Observasi

Metode observasi disebut juga sebagai pengamatan, yang meliputi kegiatan pengamatan terhadap suatu obyek 

dengan menggunakan seluruh indra. Cara paling efektif yaitu dengan melengkapi format blangko pengamatan 

sebagai instrument. 

2. Wawancara

Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara. Peneliti melakukan wawancara dengan menggunakan tiga kegiatan sekaligus yaitu melihat, 

mendengar, dan berbicara serta dilakukan secara sadar, focus, terarah, dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi dari responden. 

3. Dokumentasi

Dokumentasi  merupakan sebuah dokumen atau barang-barang tertulis yang digunakan peneliti sebagai 

sumber data yang dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Dokumentasi juga 

berfungsi sebagai penyedia data untuk keperluan penelitian. Data atau informasi yang tercantum dalam 

sebuah berkas dapat dipergunakan untuk keperluan penelitian dalam pengembangan ilmu. 

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang ada mengikuti distribusi normal atau 

tidak..Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Pada penelitian ini 

digunakan uji statistic Kolmogorov-Smirnov untuk menguji normalitas data. 

Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,32069372 

Most Extreme Differences Absolute ,161 

Positive ,161 

Negative -,070 

Test Statistic ,161 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,002c 

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: data diolah SPSS 23

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikan 0,002 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

residual berdistribusi normal. 

 Dasar Pengambilan Keputusan: 

• Jika nila signifikansi > 0,05 maka nlai residual berdistribusi normal.

• Jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 

pengamatan pada model regresi linear. Uji ini merupakan salah satu uji asumsi klasik yang harus dilakukan 



DOI : https://doi.org/10.59903/ebussiness.v4i2.117 https://journal.itbmpolman.ac.id/index.php/e-bussiness 

188 

pada regresi linear. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak 

valid sebagai alat peramalan. 

Tabel 2. Uji Heteroskedasitisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,880 ,453 4,149 ,000 

E-Commerce ,230 ,139 ,232 1,651 ,105 

a. Dependent Variable: pendapatan

Sumber: data diolah SPSS 23 

Dari tabel 2 Dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variable E-Commerce   lebih besar dari pada 0,05  maka 

artinya tidak terjadi heterokedasitisitas. 

Dasar Pegambilan Keputusan: 

• Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka kesimpulannya adalah tidak terjadi gejala

heteroskedasitas dalam model regresi

• Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka kesimpulannya adalah terjadi gejala heteroskedasitas

dalam model regresi

3.2. Analisis Linear Sederhana 

Analisis liniear sederhana merupakan suatu model persamaan yang menggambarkan hubungan satu variabel bebas 

/ predictor (X) dengan satu variabel tak bebas / response (Y). Analisis ini bertujuan untuk menguji hubungan / 

korelasi/pengaruh satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat. 

Tabel 3. Uji Regresi linear sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,880 ,453 4,149 ,000 

E-Commerce ,230 ,139 ,232 1,651 ,105 

a. Dependent Variable: pendapatan

Sumber: data diolah SPSS 23 

Tabel cofficients pada output menunjukkan signifikan (sig) untuk constant = 1,880 E-Commerce  = 0,230. 

Sehingga model regresinya adalah sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Y=1,880+0,230X 

a. Nilai konstanta sebesar 1,880 ini menunjukkan apabila variabel E-Commerce   mengalami peningkatan

sebesar 1%, maka variabel pendapatan juga akan mengalami peningkatan sebesar 1,880%.

b. Koefisien regresi pada variabel independen yaitu E-Commerce   bertanda positif 0,230, artinya

menunjukkan setiap kenaikan 1% perkembangan E-Commerce   maka pendapatan mengalami

peningkatan sebesar 0,230.
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Dari hasil penelitian koefisien regresi bernilai positif berarti terjadi hubungan positif antara E-Commerce   dengan 

pendapatan. 

3.3. Uji Hipotesis 

Uji T ( Parsial) Uji T digunakan untuk menguji variabel yang berpengaruh antara variabel independent terhadap 

pengaruh dependen secara individual atau tersendiri (yuliati,2016).dasar pengambilan Keputusan adalah jika nilai 

T hitung < nilai T tabel atau nilai signifikansi > 0,05 (Taraf kepercayaan 95 %,a=0,05) maka HO ditolak, jika nilai 

T itu > nilai T table atau nilai signifikansi < dari 0,05 (taraf kepercayaan 95 % a=0,05) maka HO diterima. 

t tabel = t (a ; n – k ) = t (a; 50-1) t = (0,05; 49) = 1,68 

= t hitung 1,651 > dari t tabel 1,68 

Berdasarkan Hasil T Hitung dan T Tabel diatas, bahwa T hitung lebih besar dari pada T Tabel dengan nilai 1,651 

> 1,68  yang artinya variabel E-Commerce   (X)  memiliki pengaruh terhadap variabel pendapatan (Y).

Tabel 4. Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,880 ,453 4,149 ,000 

E-Commerce ,230 ,139 ,232 1,651 ,105 

a. Dependent Variable: pendapatan

Sumber: data diolah SPSS 23

Sesuai dengan tabel 4.5 yaitu hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi E-Commerce   (X) terhadap 

pendapatan (Y) adalah 0.105 < 0,05 dan nilai t hitung 1,651 > nilai t tabel 1,68 maka H1 diterima karena E-

Commerce   berpengaruh terhadap pendapatan (Y) . 

Dasar Pengambilan Keputusan 

• Jika nilai sig < 0,05 atau nilai t hitung > t tabel , maka terdapat variabel X terhadap Variabel Y

• Jika nilai sig > 0,05 atau nilai t hitung < t tabel , maka tidak terdapat variabel X terhadap Variabel Y

3.4 Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil Dokumentasi dan kuesioner terhadap UMKM di kabupaten polewali mandar kecamatan 

wonomulyo pada penelitian ini E-Commerce   memiliki 3 indikator yaitu Interface, Technical Dan Reabiliity 

berpengaruh terhadap pendapatan (Y) .  

Penelitian ini melibatkan objek 50 sampel UMKM dikecamatan wonomulyo. Dimana pada penelitian ini 

melakukan pengujian terhadap pengaruh elektronik Commerce terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Hasil 

uji T berdasarkan hipotesis dapat diketahui pengaruh elektronik Commerce terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM sebagai berikut: 

1. Pengaruh E-Commerce   terhadap pendapatan UMKM

Hasil pengujian didalam penelitian ini menunjukkan bahwa E-Commerce   mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap pendapatan UMKM, sehingga Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa E-Commerce  

berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM di kecamatan wonomulyo dengan nilai T hitung 

sebesar 1,651 dengan nilai signifikasinya 0,105 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa (H1) diterima karena 

E-Commerce   berpengaruh terhadap pendapatan (Y) .

2. Pengaruh E-Commerce   terhadap peningkatan pendapatan UMKM

Hasil pengujian didalam penelitian ini menunjukkan bahwa E-Commerce   berpengaruh  terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM karena berdasarkan hasil uji untuk hipotesis pertama menunjukkan bahwa E-Commerce  

berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa apapun yang 
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berpengaruh  dalam E-Commerce   terhadap peningkatan pendapatan UMKM tidak dapat mempengaruhi 

seberapa besar pengaruh E-Commerce   terhadap peningkatan pendapatan UMKM. 

4. Kesimpulan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa E-Commerce   berpengaruh signifikan positif terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM di Kecamatan Wonomulyo. Hal dilihat dari omzet penjualan, jumlah pelanggan, dan jumlah 

pendapatan sebagai sarana untuk melakukan pemasaran produk dan kegiatan transaksi jual beli setelah 

memanfaatkan E-Commerce   untuk kegiatan usaha bagi pelaku UMKM.  
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